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PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN
Program Desa Penari merupakan inovasi layanan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) diProgram Desa Penari merupakan inovasi layanan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di
Rutan Kelas I Surakarta yang mengintegrasikan edukasi kesehatan dengan budaya hidup bersih dalamRutan Kelas I Surakarta yang mengintegrasikan edukasi kesehatan dengan budaya hidup bersih dalam
lingkungan hunian.lingkungan hunian.
PrProgram ini hadir sebagai bentuk transformasi layanan pemasyarakatan yang tidak hanya berorientasiogram ini hadir sebagai bentuk transformasi layanan pemasyarakatan yang tidak hanya berorientasi
pada pembinaan, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup WBP melalui pendekatan yang humanis,pada pembinaan, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup WBP melalui pendekatan yang humanis,
partisipatif, dan berkelanjutan.partisipatif, dan berkelanjutan.
Melalui konsep “Desa Penari”, setiap kamar hunian diharapkan mampu bertransformasi menjadiMelalui konsep “Desa Penari”, setiap kamar hunian diharapkan mampu bertransformasi menjadi
lingkungan yang sehat, tertata, dan mencerminkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).lingkungan yang sehat, tertata, dan mencerminkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Adapun tujuan program ini adalah:Adapun tujuan program ini adalah:
11..Memberikan edukasi kesehatan secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada WBPMemberikan edukasi kesehatan secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada WBP
22..Menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan hidup bersih serta sehat dalam kehidupan sehari-hariMenumbuhkan kesadaran dan kebiasaan hidup bersih serta sehat dalam kehidupan sehari-hari
33..Menciptakan lingkungan kamar hunian yang bersih, sehat, nyaman, dan layak huniMenciptakan lingkungan kamar hunian yang bersih, sehat, nyaman, dan layak huni
44..Mendorong partisipasi aktif WBP dalam menjaga kesehatan diri dan lingkunganMendorong partisipasi aktif WBP dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan
55..Mendukung terwujudnya sistem pemasyarakatan yang lebih humanis dan berorientasi padaMendukung terwujudnya sistem pemasyarakatan yang lebih humanis dan berorientasi pada

kesejahteraankesejahteraan

Program Desa Penari merupakan inovasi layanan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di
Rutan Kelas I Surakarta yang mengintegrasikan edukasi kesehatan dengan budaya hidup bersih dalam
lingkungan hunian.
Program ini hadir sebagai bentuk transformasi layanan pemasyarakatan yang tidak hanya berorientasi
pada pembinaan, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup WBP melalui pendekatan yang humanis,
partisipatif, dan berkelanjutan.
Melalui konsep “Desa Penari”, setiap kamar hunian diharapkan mampu bertransformasi menjadi
lingkungan yang sehat, tertata, dan mencerminkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Adapun tujuan program ini adalah:
1.Memberikan edukasi kesehatan secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada WBP
2.Menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan hidup bersih serta sehat dalam kehidupan sehari-hari
3.Menciptakan lingkungan kamar hunian yang bersih, sehat, nyaman, dan layak huni
4.Mendorong partisipasi aktif WBP dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan
5.Mendukung terwujudnya sistem pemasyarakatan yang lebih humanis dan berorientasi pada

kesejahteraan



DASAR HUKUMDASAR HUKUMDASAR HUKUM
Pelaksanaan program Desa Penari berlandaskan pada:Pelaksanaan program Desa Penari berlandaskan pada:
11..Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang PemasyarakatanUndang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan
22..Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang KesehatanUndang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
33..Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor PAS-Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor PAS-

32.PK.01.07.01 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Dasar32.PK.01.07.01 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Dasar
Perawatan Kesehatan di Lapas, Rutan, Bapas, LPKA dan LPASPerawatan Kesehatan di Lapas, Rutan, Bapas, LPKA dan LPAS

Landasan hukum ini menjadi pijakan dalam memastikan bahwa setiapLandasan hukum ini menjadi pijakan dalam memastikan bahwa setiap
kegiatan yang dilaksanakan memenuhi standar pelayanan kesehatankegiatan yang dilaksanakan memenuhi standar pelayanan kesehatan
dan pembinaan yang optimal.dan pembinaan yang optimal.

Pelaksanaan program Desa Penari berlandaskan pada:
1.Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan
2.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
3.Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor PAS-

32.PK.01.07.01 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Dasar
Perawatan Kesehatan di Lapas, Rutan, Bapas, LPKA dan LPAS

Landasan hukum ini menjadi pijakan dalam memastikan bahwa setiap
kegiatan yang dilaksanakan memenuhi standar pelayanan kesehatan
dan pembinaan yang optimal.



SASARAN PROGRAMSASARAN PROGRAMSASARAN PROGRAM
NO JENIS SASARAN URAIAN SASARAN TARGET/OUTPUT

1 Sasaran Utama

Seluruh Warga Binaan Pemasyarakatan
(WBP) di Rutan Kelas I Surakarta sebagai
penerima edukasi dan pelaksana kegiatan
kebersihan

WBP aktif mengikuti kegiatan dan
menerapkan PHBS

2 Sasaran Antara
Petugas pemasyarakatan, tenaga kesehatan,
dan koordinator blok sebagai pembina,
pendamping, dan pengawas kegiatan

Terlaksananya pembinaan, pendampingan,
dan pengawasan secara optimal

3 Sasaran Lingkungan
Kamar hunian, kamar mandi, dan area blok
hunian sebagai objek utama kebersihan dan
sanitasi

Lingkungan hunian bersih, rapi, dan sehat

4 Sasaran Perubahan (Outcome)
Perubahan perilaku WBP dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan

- Meningkatnya pengetahuan kesehatan
- Terbentuknya PHBS
- Menurunnya risiko penyakit

5 Sasaran Jangka Panjang (Impact)
Dampak berkelanjutan dari program
terhadap kualitas hidup WBP

- Lingkungan rutan lebih sehat dan humanis
- Kualitas hidup WBP meningkat
- Terbentuk kebiasaan positif



KOMPONEN PROGRAMKOMPONEN PROGRAMKOMPONEN PROGRAM
NO KOMPONEN URAIAN KEGIATAN OUTPUT INDIKATOR KEBERHASILAN

1 Pendidikan Kesehatan

Penyuluhan rutin kepada WBP terkait PHBS,
pencegahan penyakit, dan kebersihan diri
serta lingkungan melalui metode interaktif
dan media edukasi

WBP memahami pentingnya kesehatan dan
kebersihan

- WBP mampu menjelaskan kembali materi
- Terjadi perubahan perilaku hidup bersih

2 Aksi Kebersihan Kamar Hunian
Kegiatan pembersihan kamar hunian secara
berkala meliputi lantai, dinding, tempat tidur,
kamar mandi, serta pengelolaan sampah

Lingkungan kamar hunian bersih dan tertata
- Kamar hunian bersih dan rapi
- Tidak ada penumpukan sampah

3 Pendampingan
Petugas memberikan arahan, bimbingan,
serta contoh langsung dalam pelaksanaan
kebersihan dan penerapan PHBS

WBP terarah dalam melaksanakan kegiatan
- WBP aktif mengikuti kegiatan
- Pelaksanaan sesuai standar

4 Monitoring
Pengawasan rutin terhadap kebersihan
kamar dan kondisi kesehatan WBP oleh
petugas

Data kondisi kebersihan dan kesehatan
terpantau

- Monitoring dilakukan secara berkala
- Terdapat laporan hasil pengawasan

5 Evaluasi
Penilaian berkala terhadap hasil kegiatan,
perubahan perilaku WBP, dan efektivitas
program

Perbaikan dan pengembangan program
- Adanya laporan evaluasi
- Program mengalami peningkatan kualitas

6 Sarana dan Prasarana
Penyediaan alat kebersihan, media edukasi,
fasilitas sanitasi, air bersih, dan ventilasi

Kegiatan berjalan optimal
- Sarana tersedia dan digunakan
- Lingkungan mendukung kebersihan

7 Mekanisme Pelaksanaan
Penjadwalan kegiatan, pelaksanaan rutin,
pencatatan, dan pelaporan kegiatan secara
sistematis

Program berjalan terstruktur dan
berkelanjutan

- Kegiatan berjalan sesuai jadwal
- Tersedia laporan kegiatan



HASIL YANG DIHARAPKANHASIL YANG DIHARAPKANHASIL YANG DIHARAPKAN
Pelaksanaan Program Desa Penari diharapkan mampu memberikan hasil nyataPelaksanaan Program Desa Penari diharapkan mampu memberikan hasil nyata
baik secara langsung (output) maupun berkelanjutan (outcome), antara lain:baik secara langsung (output) maupun berkelanjutan (outcome), antara lain:
11..Meningkatnya pengetahuan WBP terkait kesehatan dan kebersihanMeningkatnya pengetahuan WBP terkait kesehatan dan kebersihan

lingkunganlingkungan
22..Terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam kehidupanTerbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam kehidupan

sehari-harisehari-hari
33..Terciptanya kamar hunian yang bersih, rapi, dan nyamanTerciptanya kamar hunian yang bersih, rapi, dan nyaman
44..Menurunnya potensi penyebaran penyakit di lingkungan rutanMenurunnya potensi penyebaran penyakit di lingkungan rutan
55..Meningkatnya kesadaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab WBP terhadapMeningkatnya kesadaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab WBP terhadap

kebersihankebersihan
66..Terwujudnya lingkungan hunian yang sehat dan layak huniTerwujudnya lingkungan hunian yang sehat dan layak huni

Pelaksanaan Program Desa Penari diharapkan mampu memberikan hasil nyata
baik secara langsung (output) maupun berkelanjutan (outcome), antara lain:
1.Meningkatnya pengetahuan WBP terkait kesehatan dan kebersihan

lingkungan
2.Terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam kehidupan

sehari-hari
3.Terciptanya kamar hunian yang bersih, rapi, dan nyaman
4.Menurunnya potensi penyebaran penyakit di lingkungan rutan
5.Meningkatnya kesadaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab WBP terhadap

kebersihan
6.Terwujudnya lingkungan hunian yang sehat dan layak huni



EVALUASI DAN MONITORINGEVALUASI DAN MONITORINGEVALUASI DAN MONITORING
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan program berjalan efektif dan berkelanjutan.Monitoring dan evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan program berjalan efektif dan berkelanjutan.
MonitoringMonitoring
Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala dengan tujuan mengawasi pelaksanaan program, meliputi:Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala dengan tujuan mengawasi pelaksanaan program, meliputi:

11..Pemeriksaan kebersihan kamar hunian secara rutinPemeriksaan kebersihan kamar hunian secara rutin
22..Pemantauan pelaksanaan kegiatan kebersihan oleh WBPPemantauan pelaksanaan kegiatan kebersihan oleh WBP
33..Pengawasan penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hariPengawasan penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari
44..Pemantauan kondisi kesehatan WBP oleh petugas kesehatanPemantauan kondisi kesehatan WBP oleh petugas kesehatan

Monitoring dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan bersama tenaga kesehatan dengan metode observasi langsung dan pencatatan hasil kegiatan.Monitoring dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan bersama tenaga kesehatan dengan metode observasi langsung dan pencatatan hasil kegiatan.
EvaluasiEvaluasi
Evaluasi dilakukan secara periodik untuk menilai keberhasilan program, meliputi:Evaluasi dilakukan secara periodik untuk menilai keberhasilan program, meliputi:

11..Penilaian tingkat kebersihan kamar hunianPenilaian tingkat kebersihan kamar hunian
22..Evaluasi perubahan perilaku WBPEvaluasi perubahan perilaku WBP
33..Tingkat partisipasi WBP dalam kegiatanTingkat partisipasi WBP dalam kegiatan
44..Efektivitas metode edukasi dan pendampinganEfektivitas metode edukasi dan pendampingan

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam perbaikan, pengembangan, dan penguatan program ke depan.Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam perbaikan, pengembangan, dan penguatan program ke depan.
KEBERLANJUTAN PROGRAMKEBERLANJUTAN PROGRAM
Program Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalam sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.Program Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalam sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.
Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:

11..Pelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwalPelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwal
22..Penguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak programPenguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak program
33..Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutanPenyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutan
44.. Integrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnyaIntegrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnya
55..Pemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positifPemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positif
66..Pengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapanganPengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan

Dengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan WBP.Dengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan WBP.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan program berjalan efektif dan berkelanjutan.
Monitoring
Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala dengan tujuan mengawasi pelaksanaan program, meliputi:

1.Pemeriksaan kebersihan kamar hunian secara rutin
2.Pemantauan pelaksanaan kegiatan kebersihan oleh WBP
3.Pengawasan penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari
4.Pemantauan kondisi kesehatan WBP oleh petugas kesehatan

Monitoring dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan bersama tenaga kesehatan dengan metode observasi langsung dan pencatatan hasil kegiatan.
Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara periodik untuk menilai keberhasilan program, meliputi:

1.Penilaian tingkat kebersihan kamar hunian
2.Evaluasi perubahan perilaku WBP
3.Tingkat partisipasi WBP dalam kegiatan
4.Efektivitas metode edukasi dan pendampingan

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam perbaikan, pengembangan, dan penguatan program ke depan.
KEBERLANJUTAN PROGRAM
Program Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalam sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.
Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:

1.Pelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwal
2.Penguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak program
3.Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutan
4.Integrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnya
5.Pemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positif
6.Pengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan

Dengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan WBP.



KEBERLANJUTAN PROGRAMKEBERLANJUTAN PROGRAMKEBERLANJUTAN PROGRAM
Program Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalamProgram Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalam
sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.
Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:
11..Pelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwalPelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwal
22..Penguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak programPenguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak program
33..Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutanPenyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutan
44.. Integrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnyaIntegrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnya
55..Pemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positifPemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positif
66..Pengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapanganPengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan

Dengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budayaDengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budaya
yang melekat dalam kehidupan WBP.yang melekat dalam kehidupan WBP.

Program Desa Penari dirancang sebagai program berkelanjutan yang terintegrasi dalam
sistem pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta.
Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui:
1.Pelaksanaan kegiatan secara rutin dan terjadwal
2.Penguatan peran petugas dan koordinator blok sebagai penggerak program
3.Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai secara berkelanjutan
4. Integrasi program dengan layanan kesehatan dan pembinaan lainnya
5.Pemberian motivasi dan penguatan kepada WBP agar terbentuk kebiasaan positif
6.Pengembangan inovasi program sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan

Dengan pendekatan ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi budaya
yang melekat dalam kehidupan WBP.



PENUTUPPENUTUPPENUTUP
Program Desa Penari merupakan wujudProgram Desa Penari merupakan wujud  nyata inyata inovnovasi pembinaan yang mengedepankan nilai kesehatan,asi pembinaan yang mengedepankan nilai kesehatan,

kebersihan, dan kemanusiaan dalam lingkungan pemasyarakatan.kebersihan, dan kemanusiaan dalam lingkungan pemasyarakatan.

Melalui sinergi antara edukasi kesehatan, aksi kebersihan, serta pendampingan yang berkelanjutan,Melalui sinergi antara edukasi kesehatan, aksi kebersihan, serta pendampingan yang berkelanjutan,

pprograrogram im ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan hunian yang bersih, sehat, dan nyaman bagini diharapkan mampu menciptakan lingkungan hunian yang bersih, sehat, dan nyaman bagi

seluruh WBP.seluruh WBP.

Lebih dari itu, Desa Penari menjadi sarana pembentukan karakter WBP agar memiliki kesadaran,Lebih dari itu, Desa Penari menjadi sarana pembentukan karakter WBP agar memiliki kesadaran,

kedisiplinan, dan tanggung jawab yang dapat diterapkan tidak hanya selama masa pembinaan, tetapikedisiplinan, dan tanggung jawab yang dapat diterapkan tidak hanya selama masa pembinaan, tetapi

juga ketika kembali ke masyarakat.juga ketika kembali ke masyarakat.

Dengan komitmen bersama, Program Desa Penari diharapkan dapat terus berkembang dan menjadiDengan komitmen bersama, Program Desa Penari diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi

praktik baik (best practice) dalam mendukung sistem pemasyarakatan yang lebih humanis, profesional,praktik baik (best practice) dalam mendukung sistem pemasyarakatan yang lebih humanis, profesional,

dan berintegritas.dan berintegritas.

Program Desa Penari merupakan wujud nyata inovasi pembinaan yang mengedepankan nilai kesehatan,
kebersihan, dan kemanusiaan dalam lingkungan pemasyarakatan.
Melalui sinergi antara edukasi kesehatan, aksi kebersihan, serta pendampingan yang berkelanjutan,
program ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan hunian yang bersih, sehat, dan nyaman bagi
seluruh WBP.
Lebih dari itu, Desa Penari menjadi sarana pembentukan karakter WBP agar memiliki kesadaran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab yang dapat diterapkan tidak hanya selama masa pembinaan, tetapi
juga ketika kembali ke masyarakat.
Dengan komitmen bersama, Program Desa Penari diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi
praktik baik (best practice) dalam mendukung sistem pemasyarakatan yang lebih humanis, profesional,
dan berintegritas.



TTEERRIIMMAA  KKAASSIIHHTERIMA KASIHTTEERRIIMMAA  KKAASSIIHHTERIMA KASIH
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